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T uhan Yesus menyelesaikan pembicaraan di
dalam Yohanes 16 agar murid-murid-Nya
memperoleh damai sejahtera di dalam
Dia. Ia menegaskan, “Di dalam dunia, engkau
menderita aniaya, tetapi kuatkanlah hatimu, sebab
Aku telah mengalahkan dunia.” Jadi orang yang
benar-benar mengalahkan dunia bukanlah Iskandar
Agung, Hannibal, Charlemagne, Napoleon,
Hitler, dan lainnya, tetapi Yesus Kristus. Kembali
pernyataan ini diulang di dalam 1 Yohanes 5: “Yang
memampukan kita mengalahkan dunia adalah
iman.” Maka, setiap orang yang di dalam Kristus,
beriman kepada-Nya, dapat menang atas dunia
fana ini, atas kedagingan dan nafsunya yang akan
binasa, dan akan menikmati sejahtera sorgawi.
Sekalipun kesulitan besar melanda, ia akan tetap
stabil karena mengikut Tuhan mengarah kepada
hidup yang kekal.
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Sesudah mengakhiri pesan-Nya dalam Yohanes
14-16, Yesus berbalik, menengadah ke langit,
Redaksi Umum: menaikkan doa di Yohanes 17, satu pasal yang unik,
Budiman Thia sangat berbeda dengan semua pasal di Alkitab.
Erwan Satu-satunya pasal yang memperlihatkan kepada

Hadi Salim Suroso - . . ..
Randy Sugianto kita komunikasi antar Allah Tritunggal; isi doa Allah

Yesaya Ishak

< Buletin Pemuda Gereja Reformed Injili Indonesia

Pillar

136

November 2014

Memuliakan Allah

(Bagian 1)
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Putra kepada Allah Bapa. Banyak orang ketika berdoa
mengacu ke Kitab Mazmur, karena di situ terdapat
pergumulan orang yang mencari Tuhan, yang berdoa
menyatakan tujuan hidupnya, mau menyinkronkan
keinginan yang dicipta kepada kehendak Allah, sang
Pencipta.

Doa bukan minta kesejahteraan, kesehatan, kekayaan,
atau meminta Allah mengabulkan permintaan
manusia yang semaunya, mau memuaskan nafsu
kedagingannya. Itu bukan doa, melainkan ekspresi
egoisme dan keserakahan manusia berdosa, yang
belum ditebus, yang mau memperalat agama dan doa
untuk memenubhi keinginannya.

Doa yang sejati adalah doa yang menyinkronkan
keinginan kita dengan kehendak Allah, bersandar
kepada-Nya untuk menggenapkan kehendak rencana-
Nya demi kemuliaan nama-Nya. Jadi, inti doa adalah
“Kehendak Tuhan jadi, di bumi seperti di sorga.” Ini
yang kita lihat di dalam doa Tuhan Yesus di dalam
Yohanes 17 dan di dalam Doa Bapa Kami (Mat. 0)
yang agung, yang Dia ajarkan. Jadi jika kita tidak
mengerti apa itu doa dengan benar, hidup kita hampir
tidak berbeda dengan orang kafir.
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1. STEMI akan mengadakan KIN bagi Guru Sekolah Minggu dan Guru Pendidikan Agama Kristen dengan tema
“Dinamika Pendidikan Kristen” pada tanggal 11-16 November 2014, bertempat di RMCI, Jakarta. Untuk
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Mem““aka“ A“ah (Bagian 1)

Yohanes 17 adalah satu pasal khusus,
karena seluruhnya memaparkan bagaimana
Tuhan Yesus berdoa kepada Bapa. Di sini
kita mempelajari relasi antar Pribadi dalam
Allah Tritunggal yang begitu unik yang tidak
dapat dianalogikan dengan apa pun di luar
Allah Tritunggal, yaitu Tiga Pribadi tetapi
Satu Substansi, yaitu substansi Ilahi. Di
dalam sejarah manusia, Allah mewahyukan
intisari doa Allah Pribadi Kedua kepada
Allah Pribadi Pertama, salah satunya di
dalam Yohanes 17. Di sini kita melihat
Yohanes memiliki kejelian mengamati
segala yang terjadi, memiliki ingatan yang
begitu baik, yang merupakan anugerah
Tuhan kepadanya. Ketika Yohanes mengikut
Tuhan, usianya masih sangat muda. Sifatnya
begitu keras, menandakan kerohaniannya
yang belum matang,. Sepertinya tidak cocok
menjadi murid Yesus.

Ketika Kaisar Nero (sekitar 62-66 AD)
membakar Roma dan mengambinghitamkan
orang Kristen, yang menyebabkan orang
Kristen dianiaya, Petrus dan Paulus mati
sebagai martir; kemudian tahun 70 AD
Yerusalem dibakar, Bait Allah dirobohkan,
kaki dian dibawa Jenderal Titus ke Roma,
kekristenan seolah tidak memiliki hari
depan. Di saat seperti itu, Tuhan menyisakan
satu orang, yaitu Yohanes. Ia harus berdiri
memimpin Gereja, yang dihadang oleh
empat hal yang menakutkan, yaitu: 1)
Penganiayaan politik; 2) Ejekan kaum
filsuf; 3) Kekacauan di dalam gereja; dan
4) Ajaran bidat yang menyusup ke dalam
gereja. Dia meneguhkan iman mereka,
berperang bagi kebenaran dengan begitu
gigih, untuk memelihara iman Kristen
yang tulen. Perjuangan apologetisnya

itu diteruskan oleh Polikarpus, Irenaeus,
Bapa-Bapa Gereja, seperti Agustinus, dan
sampai para Reformator, seperti Martin
Luther dan John Calvin. Dan hingga hari
ini: GRII, memelihara dengan ketat akan
tradisi iman Kristen yang diwariskan dari
zaman ke zaman.

Syukur bahwa di masa tuanya, Yohanes
masih dikaruniai pikiran yang begitu tajam
dan ingatan yang begitu baik, sanggup
menghasilkan tulisan-tulisan yang begitu
ketat, begitu mendalam, terintegrasi secara
organik, untuk menyatakan pengertiannya
tentang misteri Ilahi, khususnya Kitab
Wahyu, kitab penutup Alkitab kita. Dengan
demikian Alkitab menyajikan Alfa dan
Omega, dari awal penciptaan hingga akhir
dunia kiamat. Dan Alkitab menunjukkan
bahwa dari semua itu, fokus dari sejarah
manusia adalah Gereja, yaitu kaum pilihan

Allah.

Yohanes 17 adalah pasal yang penting
dan unik dalam menunjukkan doa Yesus
begitu berbeda dengan doa semua manusia.
Manusia berdoa karena mereka perlu, maka
semua nabi Perjanjian Lama ketika mau
melakukan mujizat, mereka berdoa tetlebih
dahulu. Tetapi Yesus Kristus tidak perlu,
karena Dia adalah Allah, tidak ada yang
lebih tinggi dari-Nya. Jadi ketika Ia berdoa
kepada Bapa, Ia berbicara secara langsung
tanpa membutuhkan pengantara.

Kalimat pertama di dalam ayat pertama
memang bukan doa Tuhan Yesus, tetapi ini
pengantar untuk kita mengerti siapa yang
mengatakan kalimat-kalimat berikutnya.
Tuhan Yesus mengawali doanya dengan

kemuliaan Allah. Ini senada dengan Doa
Bapa Kami. Di dalam Yohanes 17, hal ini
diperjelas: “Bapa, muliakanlah Anak-Mu,
supaya Anak-Mu mempermuliakan-Mu.”
Bagi Kristus, kemuliaan Allah adalah hal
yang sangat penting. Allah yang sejati tidak
akan mau membagikan kemuliaan-Nya
dengan ilah-ilah. Tertulis dua kali dalam
Kitab Yesaya: “Aku ini Tuhan... Aku tidak
akan memberikan kemuliaan-Ku kepada
yang lain.”” Maka, ketika orang menyembah
Guan Gong, Guan Yin, Gong Ming, dan
ilah-ilah lain, engkau merampas kemuliaan
Allah dan memberikannya kepada yang
bukan Allah. Ini dosa yang sangat besar.

Membajak hak milik orang lain adalah dosa.
Pembajakan yang terbesar bukan membajak
musik atau membajak kaset dan buku, tetapi
membajak kemuliaan Allah. Kemuliaan yang
scharusnya kita berikan kepada Allah telah
kita berikan kepada yang bukan Allah. Itu
adalah hal yang dibenci Allah. Setiap orang
harus memberikan kemuliaan hanya kepada
Allah, karena hanya Dia Pemilik kemuliaan
yang sejati. Ketika orang memuliakan
diri, di mana orang pandai merasa begitu
penting, penyanyi yang baik merasa diri
paling penting, atau merasa Tuhan begitu
membutuhkan dia, dia melakukan dosa yang
sangat dibenci Tuhan.

Apa yang dimaksud dengan kemuliaan
Allah? Kemuliaan Allah adalah bobot yang
berada di dalam Pribadi-Nya. Ketika kita
berbicara dengan seseorang, terkadang
kita merasa bicaranya kurang berbobot. Itu
menunjukkan kualitas yang ada di dalam diri
orang itu. Allah itu mulia, karena Dialah yang
paling berbobot. “Bobot” dipakai untuk

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

Mulai edisi ini, PILLAR memuat seri baru dari khotbah Pdt Dr. Stephen Tong “Memuliakan Allah” yang akan membantu kita semua
memahami dan menjalani tujuan dan alasan kita diciptakan Allah tersebut. Di tema kali ini “The Returning King” mengakhiri seluruh
rangkaian tema besar Kingdom of God yang sudah dibahas pada beberapa edisi yang lalu. Apakah akhir dari semua ini? Ada “langit
dan bumi baru” yang begitu indah yang menanti orang-orang kudus, namun bagaimanakah sikap orang percaya menantikannya?
Ada banyak artikel yang membahas mulai dari ajakan untuk refleksi dari pergumulan jemaat Efesus sampai kepada “Potensi dan
tantangan kehidupan bergereja dalam konteks masyarakat urban”.

Bagian akhir edisi ini memberikan sekilas liputan dari KPIN di berbagai kota dan juga liputan tiga catatan sejarah yang terjadi
pada tanggal 2 November 2014 yang tak terulang lagi. Apakah Anda sekadar menyaksikan sejarah dan kemudian ditelan sejarah?
Ataukah Anda siap dipakai Tuhan membuat sejarah yang baru dalam pelayanan Kerajaan Allah?

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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Mem““ﬂkan A“ah (Bagian 1)

memberi pengertian tentang kemuliaan
Allah. Manusia dicipta seturut peta teladan
Allah, maka manusia dimahkotai dengan
kemuliaan dan hormat. Itu sebabnya, ketika
kita membahas sifat manusia, berbeda
dengan theolog lain yang hanya mengacu
kepada tubuh yang bisa lelah, karena sifat
manusia memiliki sisi yang lain, kemuliaan
dan kehormatan yang dari Allah. Yesus
Kristus memiliki kemuliaan yang terbesar
dan kemuliaan-Nya bukan kemuliaan yang
dicipta, melainkan kemuliaan yang dari
sorga. Itu sebabnya, ketika Dia turun ke
dunia, Ia menjadi manusia yang paling

berbobot.

Dia mengatakan, “Muliakanlah Anak-Mu,
supaya Anak-Mu memuliakan-Mu,” karena
Ia memang Anak Allah. Allah yang paling
berbobot sudah turun ke dunia, menjadi
manusia yang memiliki sifat manusia
sekaligus sifat Allah, sehingga memancarkan
bobot kemuliaan Allah. Maka, kita tidak
mungkin mempersamakan Yesus Kristus
dengan Martin Luther, Sakyamuni, Socrates,
dan lain-lain. Ia mutlak berbeda, karena
Ia adalah Allah yang turun ke dunia,
menyatakan bobot kemuliaan Allah kepada
manusia. Itu sebab, la berkata, “Engkau
melihat Aku, bukan melihat Aku, melainkan
melihat Bapa yang mengutus Aku.” Kristus
adalah perwakilan, wahyu Allah dalam
bentuk manusia.

Pernyataan pertama doa Tuhan Yesus
ini sama seperti Doa Bapa Kami, yang
mengajarkan: diawali dengan dikuduskan,
dimuliakanlah nama-Mu. Itulah prominent
will (kehendak yang khusus), tujuan terakhir
dari doa. Tujuan ultimat doa adalah agar
Allah dipermuliakan. Itu sebab Tuhan Yesus
mengawali doa dengan “permuliakanlah
Anak-Mu, sehingga Anak memuliakan
Bapa.”

Yesus minta dipermuliakan oleh Allah, baru
Dia bisa memuliakan Allah, adalah suatu
rahasia yang besar sekali. Yesus Kristus
minta dipermuliakan oleh Allah Bapa, agar
menyatakan bahwa Dia tidak menerima
kemuliaan yang diberi oleh siapa pun, kecuali
Bapa-Nya. Di dalam ajaran Yesus Kristus,
kemuliaan berasal dari empat segi:

Pertama, dari orang lain. Yesus berkata,
“Orang yang menerima kemuliaan dari
orang lain, dia tidak sejati.” Manusia suka
dipuji oleh orang lain. Tetapi kita harus
sadar ada dua macam pujian, 1) yang
berdasarkan kebenaran, atau 2) yang menguji
engkau. Itulah yang Amsal katakan, “Jika
seseorang dipuji dan ia langsung menerima,
maka ia suka kemuliaan manusia.” Bahkan
ada orang yang demi untuk dipuji, berani

menyuap atau membayar orang lain untuk
memuji dia. Orang demikian adalah orang
yang tidak tahu malu. Jika engkau adalah
orang yang suci, adil dan berbobot, rendah
hati dan berkerohanian baik, maka orang
pasti memujimu. Jika engkau tidak senang
ketika orang lain dipuji, engkau tidak beres.
Ketika orang lain dipuji, amatilah apakah
dia memang patut dipuji. Kalau dia tidak
patut dipuji, selidiki mengapa dia tidak patut
dipuji. Jadi jangan sembarang menghakimi
atau memvonis sesecorang secara dangkal,
karena itu sangat keji. Kalau dia memang
patut dipuji, ketika ia dipuji, kita harus
merasa senang, karena Alkitab mengajar
kita bahwa salah satu jerat kita yang terbesar
adalah iri hati, di mana kita tidak bisa
mendengar orang lain dipuji. Contoh kasus
yang tepat adalah Saul ketika Daud pulang
dengan membawa kepala Goliat, orang
memuji, “Saul membunuh beribu-ribu (dia
senang), tetapi Daud membunuh berlaksa-
laksa (dia tidak suka).” Maka sejak saat itu
Saul bertekad mengenyahkan Daud.

Kedna, dari diri sendiri. Di sini kita melihat
orang yang suka memperkenalkan diri, suka
membual diri dan menyombongkan dirinya
sendiri. Ia sibuk menceritakan kehebatan
diri yang terkadang tidak sesuai dengan
kenyataan aslinya.

Ketiga, dari Allah. Ketika Allah
mempermuliakan engkau, terimalah itu
tanpa rasa takut atau malu. Tuhan akan
memuji kebajikanmu melalui orang-orang
rohani, bukan karena orang-orang itu
menginginkan uangmu, atau mencari
muka di hadapanmu, tetapi karena mau
memuliakan Tuhan dengan itu. Itu adalah
pujian yang sejati; kemuliaan yang dari
Tuhan. Jadi, jangan memuliakan diri sendiri,
jangan mencari kemuliaan dari orang lain,
tetapi nantikanlah kemuliaan yang dari Allah.

Keempat, kemuliaan palsu. Ketika seseorang
membeli gelar Doktor atau Diploma adalah
tindakan kemuliaan palsu, yang kosong dari
dunia ini.

Ajaran kemuliaan Allah dari Alkitab begitu
ketat. Di dalam ayat 1b, Tuhan Yesus
menegaskan bahwa Dia tidak menerima
kemuliaan dari manusia, dari diri atau
menggunakan cara-cara lain yang palsu.
Kemuliaan satu-satunya yang Dia terima
adalah kemuliaan dari Bapa-Nya, Allah yang
Mahatinggi. Kemuliaan yang dari Allah tidak
akan dapat digoyahkan oleh siapa pun. Sebab
Dialah yang tertinggi. Maka, kemuliaan dari
Allah Mahatinggi adalah kemuliaan asli.
Jangan mencari atau meminta kemuliaan
manusia, penguasa, kemuliaan palsu yang
kaubeli. Semua itu tidak ada gunanya.

Kemuliaan yang sejati, yang satu-satunya
adalah dari Allah di tempat yang Mahatinggi,

yang tinggal tetap selama-lamanya.

Allah menyebut Abraham sebagai “bapa
orang beriman”. Tidak seorang pun dapat
menyangkalnya, karena yang mengatakan
adalah Allah sendiri. Jadi tidak masalah jika
engkau dicela, difitnah, dihina orang, namun
Tuhan memuliakan engkau.

Benarkah Tuhan memuliakan engkau?
Tolstoy dalam bukunya menceritakan ada
seorang yang dituding membunuh dan
ditangkap, lalu divonis seumur hidup dibuang
ke Siberia, daerah dingin dengan suhu
hingga -40 s/d -60 derajat Celcius, padahal
ia tidak membunuh. Tidak seorang pun mau
mendengar apa yang ia katakan. Sampai
usia 84 tahun, seorang mengetuk pintu
penjaranya, membacakan surat keputusan:
“Hari ini Tsar Rusia membebaskanmu.”
Hatinya berkecamuk antara senang dan
sedih. Ia bercucuran air mata berkata,
“Usiaku sudah 84 tahun. Kalaupun aku
dibebaskan, ke mana aku harus pergi? Naik
kereta api lima puluh jam ke Moskow, lalu
apa yang bisa aku lakukan?” Ketika saya
membaca kisah itu, saya turut menangis.
Inilah dunia.

Dunia ini sementara; pengharapan kita
bukan dari dunia ini dan hidup kita bagi
kekekalan. Itulah yang Yesus perlihatkan.
Ketika Dia dipaku di atas kayu salib, semua
orang mengejek dan mempermalukan
Dia, memandang-Nya sebagai perampok
terbesar, bahkan meletakkan-Nya di
tengah dua orang perampok. Tetapi Yesus
tidak meratapi nasib-Nya yang kurang
baik, juga tidak memaki-maki orang yang
memperlakukan-Nya dengan tidak benar;
Dia terima semuanya. Karena Dia tahu:
“Kemuliaan-Ku bukan dari manusia, bukan
dari dunia ini. Kemuliaan-Ku adalah dari
Bapa-Ku yang di sorga.” Di Yohanes 17:
“Bapa, permuliakanlah Anak-Mu. Anak-Mu
akan mempermuliakan Engkau.” Biarlah
kita menjadi orang yang dipermuliakan
oleh Allah, bukan dimuliakan oleh manusia,
agar engkau dapat mengembalikan
kemuliaan kepada-Nya, menjadi orang yang
bertanggung jawab kepada-Nya.

Di ayat 2: Seluruh ciptaan berada di dalam
tangan Allah. Yesus Kristus memiliki dan
berkuasa atas semua ciptaan-Nya. Kita
dapat mengategorikan ciptaan, mulai dari
yang paling pasif, materi, kemudian rumput,
tumbuh-tumbuhan, binatang, dan tertinggi
manusia. Orang Stoa menyebut “yang tidak
punya hidup” sebagai pasif, dan “yang

Bersambung ke halaman 9
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adalah hal yang terlupakan. ltulah

fakta yang juga terjadi kepada sikap
orang Kristen terhadap Alkitab. Kitab Wahyu
adalah kitab yang orang Kristen sering kali
tidak sentuh dengan berbagai alasan: tidak
jelas, tidak praktis, beritanya penghukuman
yang tidak enak didengar, bahkan hingga
alasan bahwa Calvin sendiri tidak menulis
commentary tentang Kitab Wahyu.

Sering kali hal yang terpenting justru

Namun di pihak lain, ada euforia yang
salah di spektrum satunya yang begitu suka
mengaduk-aduk isi berita Kitab Wahyu untuk
disesuaikan dengan kemauan sendiri tanpa
hermeneutika yang bertanggung jawab.
Golongan yang ini suka membahas tema-tema
yang “spektakuler” seperti angka 666, naga,
monster, dan lain-lain, hanya demi kuriositas
pribadi.

Begitu sayangnya pesan theologis tema-tema
penting Kitab Wahyu menjadi termarginalkan
atau diselewengkan di kalangan gereja
sekarang ini. Seperti seseorang yang tidak
akan berhenti membaca sebuah buku untuk
mendapatkan kesimpulan yang klimaks di
bagian penutup buku itu, orang Kristen juga
tidak seharusnya stop dan menolak membaca
Kitab Wahyu. Karena Kitab Wahyu sebagai
kitab penutup dari Alkitab bukan hanya
merupakan klimaks namun juga sebenarnya
revisit kepada apa yang seharusnya terjadi
di kisah awal dalam Kitab Kejadian. Salah
satu tema yang sangat penting yang akan
kita bahas bersama adalah langit dan bumi
baru di Kitab Wahyu 21:1-4. Hanya 4 ayat
yang pendek di penghujung akhir kitab Wahyu
namun signifikansi dari momen yang dibahas
4 ayat ini tidak bisa lagi lebih ditekankan.
Pentingnya momen ini dapat disimpulkan
sebagai berikut: Bukan hanya Kitab Wahyu
tetapi juga seluruh Alkitab menunjuk
kepada momen ini... setiap momen dari akhir
zaman, dari teguran kepada 7 jemaat hingga
kehancuran Babilon hingga penghakiman
terakhir, tujuan akhir adalah langit dan bumi
baru. Ini terutama berkaitan dengan surat
kepada 7 jemaat di mana banyak dari janji-
janji kepada mereka yang setia digenapi di
dalam langit dan bumi baru.

Kita semua mempunyai a sense of excitement
yang tinggi dalam event-event yang baru:

merayakan Tahun Baru, merayakan bayi
yang baru lahir, pindah ke rumah baru,
ataupun mendapatkan iPad baru. Namun
tentang langit dan bumi baru walaupun
sangat penting, tidak semua orang Kristen
dengan serta-merta antusias menantikan
kedatangannya. Mungkin satu hari dalam
satu tahun di mana kebanyakan orang secara
keseluruhan di seluruh dunia tidak mau
tidur malam itu adalah Malam Tahun Baru.
Biasanya 364 hari yang lain jam 9 atau jam
10 kebanyakan orang sudah tidur, tapi khusus
malam itu, Malam Tahun Baru, banyak yang
menunggu detik-detik pergantian tahun.
Ketika 10 detik menjelang angka dua belas
malam, semua orang menghitung mundur
secara serentak. Ada suasana yang begitu
hidup, begitu gegap gempita diiringi oleh

Tantangan gaya hidup
materialisme, rasionalisme,
dan individualisme yang
anti-Tuhan yang mewarnai
worldview hidup zaman
ini memang tidak Rasat
mata tetapi bukan berarti
tantangan yang lebih
mudah. Kadang musuh yang
tidak terlihat merupakan
musuh yang lebih berbahaya
dan lebih menakutkan
karena tidak Kita sadari.

tiupan trompet ataupun suara ledakan
petasan. Semua orang berharap di tahun
yang baru akan lebih baik dibanding tahun
sebelumnya, walaupun tahun demi tahun
harapan ini tidak terpenuhi. Nanti suatu hari
ketika momen langit dan bumi baru itu tiba,
tidak ada gegap gempita apa pun yang akan
melebihi pujian-pujian dan seluruh orkestra
malaikat yang menyambut kedatangan umat
Tuhan masuk ke kota Yerusalem baru.

Ketika kita mempunyai pengertian yang
alkitabiah dan menyeluruh tentang pengertian
langit dan bumi baru, setidaknya ada tiga
konsekuensi bagi orang Kristen:

- Menanti dengan spirit baru

- Menanti dengan berkarya

- Menanti dengan hidup suci

Menanti dengan spirit baru

Penyingkapan Kitab Wahyu kepada Rasul
Yohanes adalah untuk disampaikan kepada
jemaat mula-mula di 7 gereja di Asia Kecil.
Kondisi jemaat pada saat itu seperti yang kita
bisa baca di pasal kedua dan ketiga sangatlah
beragam. Ada yang sedang mengalami
penderitaan dan penganiayaan berat, ada
yang kompromi iman, melupakan kasih
mula-mula bahkan mati rohani. Kehadiran
Kitab Wahyu mempunyai dua tujuan bagi
jemaat mula-mula yaitu untuk menghiburkan
mereka yang tertindas dan dianiaya sekaligus
membangunkan dan mendorong mereka yang
tertidur (comforts the discomforted and
unsettles the comfortable).

Bagi mereka yang tertindas, berita
bahwa kejahatan dan setan suatu saat
akan dilenyapkan dan umat Tuhan akan
mendapatkan kebahagiaan kekal merupakan
suatu oasis di tengah-tengah padang gurun
penderitaan. Bagi mereka yang tertidur
rohani akan disentak dengan teguran yang
keras supaya mereka tidak menjadi bersama-
sama dengan kaum yang tertolak yang
dicampakkan ke lautan api kekal. Kebanyakan
kita mungkin di dalam situasi dan konteks
yang lebih mirip dengan kelompok yang kedua
karena kita tidak mengalami penganiayaan
yang kejam, ditindas dengan luar biasa.
Kebanyakan kita cukup menikmati hidup
dengan nyaman dan tenang. Namun justru
itu kita harus lebih berhati-hati untuk jangan
sampai terlena seperti 5 dari 7 jemaat yang
ditegur Tuhan. C.S. Lewis pernah memberikan
ilustrasi tentang seorang anak yang mau
terus melanjutkan main lumpur di halaman
rumahnya dan tidak mengindahkan orang
tuanya yang ingin membawanya berlibur ke
pantai yang indah. Kita mungkin sekali mirip
seperti si anak kecil tersebut.

Di dalam pasal 21 dan 22, Kitab Wahyu
tidak sekadar memberitahukan destinasi,
namun dengan berbagai gambaran-gambaran
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melukiskan keindahan destinasi Yerusalem
baru yang akan dituju. Kota yang terbuat
dari emas, dasarnya dari batu-batu berharga,
ada sungai air kehidupan, dan lain-lain.
Bagi orang Korea Utara yang tertindas,
Korea Selatan merupakan kota Yerusalem
baru mereka. Banyak orang yang ditembak
ketika mereka diam-diam berusaha melintasi
batas pemisah antara kedua Korea (Korean
Demilitarized Zone). Namun akhirnya ada
masa kedua negara tersebut mengizinkan
beberapa rakyatnya boleh pindah. Ada
seorang wanita yang pindah dari Korea Utara
ke Korea Selatan diwawancarai, apakah yang
dia paling senang pindah ke Korea Selatan:
apakah kebebasannya, makanannya, dan
sebagainya. Dia menjawab, “Semua itu baik,
tetapi yang paling saya syukuri adalah bisa
kembali bersatu dengan suamiku setelah
belasan tahun terpisahkan secara paksa,
itu melebihi semuanya.” Demikian juga
nanti di Yerusalem baru, kita tidak hanya
menikmati segala kemuliaan langit dan bumi
baru yang berbeda dari dunia yang jatuh ini;
kenikmatan yang terbesar yang disediakan di
dalam Yerusalem baru adalah kehadiran Sang
Pemberi Berkat - la akan diam bersama-sama
dengan mereka. Mereka akan menjadi umat-
Nya dan la akan menjadi Allah mereka (21:3).

Hidup di tengah-tengah
kenyamanan dunia ini bisa
membuat kita apatis atau
acuh tak acuh tentang
kedatangan Kristus kedua
kali. Bapa-bapa pahlawan
iman sebelum kita, mereka
merindukan tanah air yang
lebih baik, yaitu satu tanah
air sorgawi. Sebab itu Allah
tidak malu disebut Allah
mereka, karena la telah
mempersiapkan sebuah kota
bagi mereka. (Ibr. 11:16). Mari
kita menanti dengan suatu
spirit yang baru: spirit yang
terus merindukan kedatangan
Kristus.

Menanti dengan berkarya

Banyak orang salah mengerti sorga sebagai
tempat yang serba putih dan terang dan
orang-orang di dalamnya tidak melakukan
apa-apa kecuali bermain harpa memuji
Tuhan. Itulah gambaran karikatural yang
sering ditampilkan oleh film-film Hollywood
tentang sorga dan celakanya banyak orang
Kristen secara sadar ataupun tidak sadar
terpengaruh oleh gambaran kacau tersebut.

Di sini sorga digambarkan sebagai langit
dan bumi baru serta Yerusalem baru sebagai
pusatnya. Yerusalem baru sebagai kota. Kota
dalam zaman saat itu memberikan gambaran
tentang keamanan dan perlindungan di mana
rakyat masuk berlindung di dalam kota
dalam masa perang. Atau nuansa keadilan
karena kerap kali suatu perkara pengadilan

diputuskan di pintu gerbang kota. Sehingga
gambaran Yerusalem baru sebagai kota
mempunyai nuansa aktivitas dan dinamika
dari kegiatan-kegiatan manusia.

Tentang langit dan bumi baru sebenarnya
ada dua pandangan besar: annihiliation
(penghancuran) atau transformasi.
Annihiliation berpendapat bahwa dunia
yang sekarang ini akan dihancurkan sehingga
nanti ada langit dan bumi baru. Pandangan ini
lebih banyak dipegang oleh kaum Lutheran
sedangkan pandangan transformasi dipegang
kebanyakan kaum Injili, dan Reformed lebih
kepada transformasi total dari dunia yang
sekarang. Sehingga ada kontinuitasnya dari
dunia ini.

Karena apa yang kita kerjakan di sini
mempunyai eternal significance, paham
transformasi memberikan kita keyakinan dan
penghiburan bahwa apa yang kita kerjakan,
apa yang menjadi karya kita dalam dunia
ini tidak sia-sia. Kita tidak tahu bagaimana
persisnya nanti tentang apa yang akan
menjadi aktivitas kita di Yerusalem baru.
Pasti ada point of discontinuity dari apa
yang kita kerjakan sekarang ini, namun ada
point of continuity juga dari apa yang kita

kerjakan sekarang. Jadi di langit dan bumi
baru kita akan terus berkarya, mari kita
sambil menanti terus berkarya; berkarya
sebaik mungkin.

Menanti dengan hidup suci

Di ayat kedua dikatakan: “Yerusalem yang
baru, turun dari sorga, dari Allah, yang
berhias bagaikan pengantin perempuan yang
berdandan untuk suaminya.” Yang tinggal
di dalam Yerusalem yang baru itu hanyalah
orang-orang yang sudah dikuduskan menjadi
mempelai Kristus. Oleh karena itu setiap
kita yang menantikan untuk suatu saat
tinggal di langit dan bumi baru kita menanti
dengan hidup suci. Setiap pengantin wanita
mempersiapkan dirinya sebaik mungkin
dan berdandan secantik mungkin dalam
hari pernikahannya. Tidak mungkin seorang
pengantin wanita yang sudah mengenakan

gaun pengantinnya yang putih bersih jalan
dengan sembarangan di kubangan lumpur
atau bahkan berguling-guling dalam lumpur
sehingga menodai gaun pengantinnya yang
putih bersih itu.

Kita jemaat Tuhan dikatakan sebagai
mempelai Kristus. Seorang mempelai dituntut
untuk hidup kudus hingga hari pernikahannya.
Kita menanti dengan hidup kudus. Keinginan
untuk hidup kudus itu berasal dari dalam hati
yang ingin menyenangkan sang kekasih jiwa,
bukan karena terpaksa. Hidup kudus menjaga
integritas iman terbukti bukanlah suatu hal
yang mudah dilakukan bagi jemaat awal
hingga beberapa dari gereja mula-mula harus
menderita demi mempertahankan iman. Pada
zaman dan konteks kita, kesulitan menjaga
iman hidup kudus itu bukanlah dalam hal
melawan tentara Romawi atau melawan
desakan dari para penyembah berhala-
berhala. Tantangan gaya hidup materialisme,
rasionalisme, dan individualisme yang anti-
Tuhan yang mewarnai worldview hidup zaman
ini memang tidak kasat mata tetapi bukan
berarti tantangan yang lebih mudah. Kadang
musuh yang tidak terlihat merupakan musuh
yang lebih berbahaya dan lebih menakutkan
karena tidak kita sadari.

Tetapi bagi mereka yang menang
(to those who conquer), Tuhan
menjanjikan bahwa “la akan
menghapus segala air mata dari
mata mereka, dan maut tidak
akan ada lagi; tidak akan ada
lagi perkabungan, atau ratap
tangis, atau dukacita, sebab
segala sesuatu yang lama itu
telah berlalu” (21:4). Di dalam
langit dan bumi baru, kita semua
lebih dari pemenang! Mari kita
menantikan kehadirannya dengan
spirit yang baru, dengan berkarya,
dan dengan hidup suci.

Heruarto Salim
Redaksi Pelaksana PILLAR
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Perenungan akan Kaki Dian dan Kasih Mula-mula

dari Konteks Jemaat di Efesus

Kitab Wahyu adalah peringatan yang

disampaikan kepada jemaat di tujuh
macam Gereja. Tiap Gereja pada tulisan
tersebut digambarkan dengan konteks
tersendiri, yang merupakan bagian dari
kehidupan iman kita saat ini. Jemaat di kota
Efesus adalah yang pertama kali dibahas,
bagian ini menuntut kita untuk merenungkan
kembali apa dan bagaimana spiritualitas
yang seharusnya. Beberapa bagian dari
Kitab Kisah Para Rasul, Wahyu, dan Efesus
memberikan kita gambaran sekilas tentang
apa yang membuat jemaat tersebut begitu
bertumbuh. Kita juga melihat bagaimana
jemaat tersebut mendapatkan peringatan
akan kebahayaan yang mengintai dan
yang akan meniadakan hal krusial bagi
keberadaan jemaat tersebut, kaki dian
Tuhan. Apa yang dapat kita perhatikan
dari konteks jemaat tersebut? Pembahasan
kali ini hanya berupa pengamatan singkat,
mungkin di lain kesempatan kita dapat
melakukan penelusuran historis, arkeologis,
dan eksegesis yang lebih komprehensif.

Salah satu bagian yang menarik dari

Jemaat Efesus yang Kaya akan Iman,
Pengetahuan, dan Pelayanan: Sebuah
Konteks

Jemaat di Efesus merupakan jemaat yang
didirikan oleh Paulus. Di dalam Kisah
Para Rasul 19 digambarkan secara singkat
bagaimana Paulus tiba di Efesus. Efesus
merupakan ibu kota provinsi Asia, sebuah
provinsi di bagian timur kekaisaran Romawi
(sekarang daerah Turki). Kota ini merupakan
jembatan dan pusat perdagangan yang
menghubungkan wilayah barat dan timur dari
kekaisaran Romawi, dan termasuk salah satu
dari lima kota terpenting di abad pertama.
Kota ini juga merupakan salah satu kota
terpenting dalam penyebaran kekristenan
pada abad pertama. Tercatat bahwa Paulus
melayani di kota tersebut pada sekitar tahun
53-55 setelah Masehi. Pelayanan Paulus di
Efesus merupakan masa pelayanan terlama
yang pernah dijalani Paulus di suatu tempat.
Di dalam masa pelayanan ini, Efesus menjadi
basis penyebaran kekristenan yang sangat
signifikan di Asia Kecil.’

Ada satu bagian dari Kisah Para Rasul 19
yang mencatat bahwa selama dua tahun
Paulus mengajar jemaat tersebut secara

intensif. Paulus mendidik jemaat Efesus
dengan taraf kedalaman yang tidak ada
pada jemaat lain. Paulus tidak pernah
memutuskan untuk menetap begitu lama
di tempat lain sebagaimana ia menetap
di Efesus. Dicatat bahwa Paulus, setelah
bertemu dan membaptiskan terlebih dahulu
beberapa murid hasil pekerjaan Apolos,
ia menghabiskan waktu tiga bulan untuk
berdialog dan melakukan persuasi terhadap
orang-orang Yahudi di sinagoge. Dengan
melihat rentang waktu yang cukup panjang
yang dipakai Paulus di sinagoge tersebut,
kita dapat menarik kesimpulan bahwa
penjelasan tentang Injil pada konteks ini
begitu komprehensif, sekaligus begitu sulit.
Mungkin Paulus mendapatkan sanggahan dari
kaum intelektual Yahudi di sana. Perihal
penyampaian Injil Kerajaan Allah, Matthew
Henry di dalam tafsirannya menjelaskan
bagaimana Paulus melakukan penjelasan
dan dialog yang mendalam mengenai
Kerajaan Allah dan Mesias. Sebuah konteks
yang sangat dekat dan begitu diharapkan
penggenapannya oleh orang Yahudi, dan
Paulus menjelaskan nubuatan perihal
Kristus yang ada di dalam Perjanjian
Lama. Paulus adalah orang yang sangat
menguasai Perjanjian Lama, hal ini dapat
ditelusuri melalui perjalanan hidup Paulus
sebelumnya. la adalah seorang ahli Taurat
di bawah bimbingan guru besar Gamaliel,
seorang cendekiawan dan intelektual
yang sangat dihormati di kalangan Yahudi
pada zamannya.? Adalah tanggung jawab
setiap orang yang mengasihi Allah untuk
menjelaskan iman dan memberikan
pertanggungjawaban sebaik mungkin kepada
orang yang belum percaya, juga mereka
yang menyerangnya. Tetapi memang mutiara
Injil ketika disampaikan, makin tajam ia
akan membelah respons manusia menjadi
dua. Ada yang menerima dan berapi-api
untuk mengerti lebih jauh. Ada yang apatis
ataupun menghina, bahkan melawan dengan
gencar.

Dengan melihat latar belakang ke-Farisi-an
Paulus, serta lamanya waktu yang Paulus
berikan, kita dapat melihat bagaimana
pengertian akan iman, pengetahuan, dan
pelayanan yang Paulus curahkan di dalam
kota besar tersebut. Tidak heran dua tahun
ia pakai untuk mendidik jemaat dan para

murid di ruang kelas yang disebut Tiranus.
Hal tersebut berjalan setiap hari, dan salah
satu manuskrip menambahkan catatan
bahwa kelas tersebut dimulai dari jam 11
siang hingga jam 4 sore.® Kelas doktrinal
Perjanjian Lama yang dibahas dengan
pengertian Perjanjian Baru di dalam Kristus
ini ternyata mempunyai sisi lain yang selama
ini sering kita salah mengerti pada masa
kita. Pembelajaran konsep iman Kristen yang
mendalam justru menghasilkan hidup praktis
yang berakar. Praktik kehidupan Kristen yang
merendahkan pergumulan akan konsep iman
secara mendalam justru mendangkalkan
dan memiskinkan kehidupan kristiani itu
sendiri. Penjabaran singkat di atas mulai
memberikan sedikit gambaran kepada kita
mengapa jemaat Efesus begitu tangguh,
baik di dalam iman, pengertian, maupun
pelayanan mereka sebagaimana dinyatakan
dalam Wahyu 2.

Sikap hati yang dengan tulus mencari,
mengejar, mau mengerti firman Tuhan
dalam rangka menjawab dan mengarahkan
kehidupan ini pasti berdampak secara
komunal. Hal inilah yang nampak dalam
kehidupan komunal jemaat mula-mula
Efesus. Cicipan sorga akan relasi orang-orang
percaya yang hangat justru lahir dari hati
yang lurus, tulus, dan mau menggumulkan
kerangka iman secara mendalam. Ekspresi
dari sikap hati yang demikian dapat kita
temukan di Kisah Para Rasul 20:13-38.
Kesatuan hati untuk mengejar kebenaran
Allah sedalam-dalamnyalah yang mengikat
umat Allah dan membangun kebersamaan
yang autentik di antara mereka. Jemaat
Efesus dapat melihat bagaimana berharganya
Paulus sebagai bapak rohani mereka yang
setia menyampaikan kebenaran kepada
mereka, yang mengasuh dan membesarkan
kerohanian mereka. Afeksi yang jujur
dan mendalam dari relasi ini lahir dari
kehidupan Paulus sebagai hamba Tuhan
yang menghidupi panggilan Tuhan dengan
sangat serius,* dan kehidupan ini bertemu
dengan jemaat yang memiliki hati yang
juga sungguh-sungguh mau mengenal Tuhan
dan hidup bagi Dia. Herannya, di satu sisi
penganiayaan menyulitkan hidup mereka,
tetapi sekaligus penganiayaan menjadi alat
yang memaniskan relasi antar jemaat Allah
yang setia.
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Namun Kitab Wahyu menyatakan satu hal yang
sangat berbahaya bagi keberadaan komunitas
sorga di dunia ini, yaitu kehilangan kasihnya
yang semula. Matthew Henry menjelaskan
bagaimana kehilangan kasih mula-mula
memang tidak berarti meninggalkan atau
membuang objek kasih tersebut, namun
kehilangan derajat gairah seperti pertama
kali kita mengekspresikannya. Ekspresi
pertama kali dari afeksi manusia kepada
Kristus, terhadap kekudusan dan Kerajaan
Allah selalu begitu hidup dan hangat. Allah
mengingat kehangatan tersebut. Afeksi yang
begitu hidup ini akan terus berkurang dan
menjadi dingin ketika tidak ada perhatian
yang serius dan usaha yang tekun untuk
memeliharanya melalui disiplin-disiplin
rohani. Di dalam relasi personal dengan Allah
ini, setiap umat Allah akan digelisahkan
untuk menyadari kondisi yang makin dingin
ini.> Mungkin sepeninggal Paulus, jemaat
Efesus kehilangan figur poros. Mungkin
mereka kehilangan figur teladan sehingga
ekspresi iman yang selama ini muncul dari
mereka dalam bentuknya, tetapi mungkin
substansinya mulai terkikis secara perlahan.
Hati yang menggebu-gebu mencari Tuhan,
substansi dari setiap ekspresi iman yang
hidup dan bergairah, ekspresi yang jujur,
tulus, dan berhikmat. Dalam hal ini entah
mengapa hanya Efesus yang dikatakan
akan mati dengan menggunakan istilah
diambilnya kaki dian. Mungkin pengaruh
jemaat Efesus yang begitu signifikan di
seluruh daerah Asia akan meredup. Seperti
pusat panas api yang meredup dan berpindah
ke tempat lain, mungkinkah itu yang terjadi
kepada jemaat Efesus?

Sedikit Pembelajaran dari Konteks Efesus
kepada Kita

Kita selalu terjebak pada salah satu dari dua
sisi dalam memandang kaitan antara iman,
pengetahuan, dan pelayanan. Sisi pertama
adalah berdiri di salah satu kubu. Yang

mendalami pembelajaran theologi berhenti
pada ranah kognitif tanpa penerjemahan
dan ekspresinya dalam hidup, atau berhenti
pada ranah kehidupan praktis tanpa mau
mendalami theologi yang mana sering
kali kehidupan praktis didasarkan pada
norma umum yang bahkan tidak Kristen
(dan kita sering kali puas karena hidup
kita sudah dirasa cukup “baik”). Sisi kedua
adalah usaha menyeimbangkan pemahaman
theologi dengan kehidupan praktis, tetapi
yang dimaksud “menyeimbangkan” di sini
adalah usaha yang tanpa adanya jembatan
keterkaitan antara keduanya. Juga sering
kali membuat pembelajaran theologi
berhenti pada taraf secukupnya. Memang
orang pada sisi kedua adalah orang-orang
yang hidupnya baik, betul-betul baik
secara moral, tetapi sayang tidak muncul
kedalaman. Sisi ketiga adalah apa yang
muncul pada kehidupan Paulus dan jemaat
Efesus mula-mula. Kehidupan praktis/
sehari-hari mereka lahir dari kesadaran dan
pengertian akan iman yang mendalam. Di sini
kita melihat bahwa pikiran hingga tingkah
hidup mereka disetir oleh pergumulan
yang terdidik secara mendalam serta
komprehensif, mengakar dari firman. Sikap
hati dan ekspresi hidup yang demikian harap
masih bisa kita temukan di dalam komunitas
kita. Ironis kalau kita ternyata hanya
menemukannya dalam catatan sejarah.
“Maka dari itu janganlah belajar doktrin
terlalu banyak” bukanlah sebuah kesimpulan
atau implikasi yang muncul sebagaimana
kebanyakan kita berespons terhadap bagian
ini. Pergumulan doktrinal yang jujur dalam
hidup seseorang justru menghasilkan
kehidupan Kristen yang berakar mendalam
dalam kehidupan jemaat Efesus. Maka,
jikalau kita sudah kehilangan kasih kita
yang mula-mula itu, Alkitab mengatakan,
“Sebab itu ingatlah betapa dalamnya engkau
telah jatuh!” Ingatlah bahwa kita sudah
jatuh dan sedang terus jatuh, dan jatuhnya

POKOK DOA

dalam. Mari kita merenungkan kembali dan
memohon pertolongan Tuhan supaya kita
bisa bangkit kembali dari keterpurukan
iman kita di tengah-tengah penantian terus
akan kedatangan Sang Raja untuk kedua
kalinya.

Nikki Tirta
Pemuda FIRES
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kesehatan fisik mereka di dalam mengikuti acara ini, berdoa kiranya Roh Kudus membukakan hati setiap peserta sehingga
setiap firman yang diberitakan tidak kembali dengan sia-sia, tetapi dapat mendorong mereka untuk semakin giat di dalam
melayani dan memberitakan Injil kepada anak-anak didik mereka. Berdoa untuk persiapan baik panitia maupun pembicara
yang akan memimpin setiap sesi, kiranya Tuhan mengurapi dan memberikan hikmat kebijaksanaan untuk dapat memberikan
yang terbaik bagi Tuhan di dalam pelayanan ini.
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tidak asing lagi dengan istilah umat

pilihan Allah, terutama dalam konteks
Perjanjian Lama. Kita akan segera dibawa
membayangkan kisah sebuah bangsa kecil
yang dipimpin oleh Allah Sang Pencipta
sampai tiba di Tanah Perjanjian yaitu Kanaan
dan hidup di sana. Bangsa ini tidak lain lagi
adalah bangsa Israel, sebuah bangsa yang
tidak besar jika dibandingkan dengan bangsa-
bangsa lain di tanah Kanaan.

Kita sebagai orang Kristen pasti sudah

Kisah dari bangsa pilihan Allah di Perjanjian
Lama ini menjadi sebuah tipologi akan hidup
umat Allah di Perjanjian Baru yang dibebaskan
dari dosa oleh kematian Yesus Kristus di kayu
salib dan diberikan hidup yang baru di dalam
kebangkitan-Nya. Secara umum, proses ini
dapat digambarkan dalam tiga fase penting:
dipilih dan dipanggil, dipimpin keluar, dan
hidup setia.

Dipilih dan Dipanggil oleh Allah Menjadi
Umat-Nya

Bangsa Israel merupakan bangsa yang dimulai
dari panggilan Allah kepada Abraham.
Abraham yang waktu itu masih bernama
Abram mendengar panggilan dari Allah yang
memerintahkannya untuk keluar dari kota Ur,
tempat ia tinggal menuju suatu tempat baru,
yang bahkan tidak diberitahukan oleh Allah
pada waktu itu kepadanya. Ur merupakan
satu dari tiga kota utama dalam peradaban
Sumeria di Mesopotamia pada waktu itu.
Abram diminta oleh Allah untuk meninggalkan
kota yang begitu maju dan nyaman menuju
suatu tanah yang tidak jelas seperti apa.
Namun Abram dengan penuh ketaatan keluar
dari kota tersebut dan pergi ke tanah yang
dijanjikan Allah.

Bagaimana Allah memilih Abram keluar
dari tanah Ur - untuk nanti dipanggil dan
dipimpin menjadi umat-Nya ini - menjadi
gambaran bagaimana kita sekarang sebagai
umat Allah sudah dipilih-Nya sebelum dunia
dijadikan untuk menjadi umat-Nya juga.
Seperti bagaimana Allah memilih Abram tanpa
alasan yang kita ketahui, begitu pula Allah
memilih kita, bukan karena kita hidup cukup
baik atau kita hidup cukup taat, melainkan
karena murni kerelaan kehendak-Nya dalam
kedaulatan dan keabsolutan-Nya.

Tidak ada andil apa pun dari kita sebagai
manusia yang dapat bersumbangsih dalam

pemilihan-Nya pada kita. Fakta bahwa kita
begitu tidak berdaya dan tidak memiliki andil
sedikit pun dalam pemilihan ini seharusnya
tidak membuat kita putus asa melainkan
membuat kita bersyukur dengan sangat
karena anugerah-Nya menyatakan cinta kasih-
Nya melalui pilihan-Nya kepada kita, manusia
berdosa yang layak menerima kebinasaan.

Kita semua sebagai umat
pilihan Allah yang sudah
dikeluarkan dari belenggu
dosa mau hidup menjadi
umat Allah yang taat
Repada seluruh Taurat-Nya.
Tidak tegar tengRuk dan
terus hidup berdasarkan
materi, melainkan hidup
berdasarkan anugerah
terbesar yaitu Reselamatan
yang Allah berikRan pada
kita melalui darah Kristus
yang sudah mati dan
bangkit bagi Rita.

Dipimpin Keluar dari Kegelapan

Setelah Abraham sampai di tanah Kanaan,
akhirnya istrinya, Sara, hamil dan melahirkan
seorang anak yang menjadi anak yang
dijanjikan oleh Allah kepada Abraham yaitu
Ishak. Ishak kemudian memperanakkan
Esau dan Yakub yang melahirkan dua belas
suku Israel. Di antara dua belas anak, Yusuf
paling disayang oleh Yakub melebihi saudara-
saudaranya. Yusuf akhirnya dijual oleh
saudara-saudaranya ke Mesir sebagai budak
untuk menyingkirkannya.

Yusuf yang hendak disingkirkan justru
akhirnya menjadi tangan kanan Firaun
untuk menyelamatkan Mesir dari kelaparan

yang melanda dunia waktu itu. Ketika Yusuf
memimpin Mesir inilah dia kembali bertemu
dengan saudara-saudaranya, para pemimpin
suku Israel yang kemudian memutuskan untuk
tinggal di Mesir dan menghindarkan diri dari
kelaparan. Namun masalah timbul ketika
bangsa Israel ini tidak memutuskan untuk
kembali ke Tanah Perjanjian, melainkan
tetap tinggal di tanah Mesir yang makmur
tersebut.

Ketika pemerintah Mesir yang asli digulingkan,
Firaun baru tidak mengenal jasa Yusuf yang
luar biasa. la memerintahkan agar setiap
orang Israel dijadikan budak. Perbudakan ini
menjadi simbol yang menggambarkan kita yang
ada pada zaman ini, yaitu terbelenggu oleh
dosa di bawah cengkeraman Iblis. Kita tidak
dapat keluar dari belenggu ini sendiri karena
kita semua telah jatuh dalam dosa. Sesama
orang yang berdosa tidaklah dapat menebus
orang berdosa. Dalam konteks bangsa Israel,
Musa dipilih oleh Allah untuk membawa keluar
bangsa Israel keluar dari Mesir dan kembali
ke Tanah Perjanjian. Sosok seorang Musa ini
menjadi sosok yang menggambarkan Kristus
yang nanti akan datang ke dunia melepaskan
kita dari belenggu dosa.

Dipimpinnya bangsa Israel keluar dari tanah
perbudakan ini menjadi sebuah gambaran
harapan bagi kita yang hidup diselamatkan
oleh Allah melalui Kristus. Seperti umat Israel
dibebaskan dari belenggu perbudakan menjadi
umat yang bebas, kita juga sudah dibebaskan
dari belenggu dosa menjadi umat Allah yang
bebas. Namun kita perlu sadar satu hal bahwa
Musa berkata kepada Firaun agar melepaskan
bangsa Israel untuk sebuah tujuan, yaitu
beribadah kepada Allah Sang Pencipta.
Tujuan kita dibebaskan dari belenggu dosa
pun serupa dengan itu. Kita dibebaskan hanya
untuk satu hal, hidup sebagai satu umat bagi
Allah dan memuliakan Dia.

Hidup bagi Allah

Tantangan bangsa Israel tidak berhenti sampai
keluar dari Mesir saja. Terdapat satu fase yang
sangat krusial di mana bangsa Israel berulang-
ulang kali gagal terus setia hidup bagi Allah
sepanjang sejarah Perjanjian Lama. Setelah
dipimpin keluar dari Mesir, bangsa Israel terus
berkeluh kesah sepanjang perjalanan menuju
tanah Kanaan. Bahkan beberapa kali Allah
bersabar dan memenuhi keluh kesah mereka
dengan mengirimkan burung untuk mereka
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PERJALANAN UNTUK HIDUP BAGI ALLAH

makan dan air untuk mereka minum. Namun
hal ini tidak membuat umat Israel menjadi
taat kepada Allah. Mereka tetap menjadi
bangsa yang tegar tengkuk sampai Allah
menghukum seluruh generasi yang keluar dari
Mesir mati di padang gurun, kecuali Kaleb dan
Yosua, sebelum akhirnya memasuki Kanaan.

Bahkan jika kita tarik lebih jauh lagi melihat
seluruh kehidupan bangsa Israel sepanjang
Perjanjian Lama, kita dapat melihat sebuah
bangsa yang begitu mudah berubah hati
menjadi tidak setia. Raja-raja kerajaan Israel
dan Yehuda menggambarkan betapa kedua
bangsa tersebut mudah sekali berpindah
menyembah ilah-ilah lain. Allah kemudian
mendidik mereka dengan memakai bangsa
yang tidak mengenal Dia untuk menjadi bidak
catur-Nya dalam menghancurkan Israel dan
Yehuda.

Kisah kehidupan bangsa Israel ini dengan jelas
menggambarkan kehidupan kita pada zaman
ini. Kita yang mengaku Kristen seperti bangsa
Israel yang sering memberontak dari Allah,
tidak ingin kehendak-Nya, melainkan hanya
ingin kehendak pribadi kita yang terjadi.
Kita sering mengatakan bahwa Kristus adalah
Tuhan kita, namun apakah kita sudah hidup
tunduk kepada Tuhan kita? Allah berfirman
kepada bangsa Israel dalam Kitab Imamat 26.
Pasal ini dibagi menjadi dua bagian yang amat
kontras: berkat yang akan diterima ketika
manusia taat dan kutuk yang akan diterima
jika kita tidak taat. Kedua sisi ini bagaikan
hitam dan putih yang absolut, tidak ada abu-
abu di antara keduanya. Hidup kita adalah
hidup yang taat kepada seluruh Taurat-Nya

dan kehendak-Nya atau hidup yang tidak taat
kepada-Nya. Janganlah kita menghibur diri
kita dengan mengatakan bahwa kita sudah
pergi ke gereja, membaca Alkitab, atau
bahkan aktif dalam pelayanan namun hidup
kita di luar itu sama saja dengan dunia ini.
Allah tidak pernah hanya meminta sebagian
dari hidup kita. Dia selalu meminta agar kita
menyerahkan seluruh hidup kita kepada-Nya,
takluk kepada-Nya, dan mengikut Dia.

Berkat yang kita terima ketika kita dapat
taat kepada Allah sebenarnya sudah kita
terima sebelum kita dapat berespons yaitu
respons kita untuk taat itu sendirilah yang
merupakan berkat terbesar yang kita terima.
Yesus berkata dalam Matius 6:33 bahwa
ketika kita mencari Kerajaan Allah, maka
semua berkat lainnya itu hanyalah merupakan
tambahan saja.

Kutuk pun sama dengan itu. Kutuk terbesar
yang diterima seseorang adalah ketika ia tidak
dapat taat kepada Allah dan akhirnya harus
dibinasakan dalam neraka. Maka kita tidak
perlu iri atau heran melihat orang yang begitu
licik dan berdosa dapat hidup begitu nyaman
dan enak. Mereka justru tidak sadar bahwa
demi mendapatkan hal yang merupakan
tambahan tersebut, mereka melepaskan
berkat terbesar yang Allah berikan, yakni
iman dan ketaatan di dalam Kristus.

Oleh sebab itu, kita semua sebagai umat
pilihan Allah yang sudah dikeluarkan dari
belenggu dosa mau hidup menjadi umat Allah
yang taat kepada seluruh Taurat-Nya. Tidak
tegar tengkuk dan terus hidup berdasarkan

materi, melainkan hidup berdasarkan
anugerah terbesar yaitu keselamatan yang
Allah berikan pada kita melalui darah Kristus
yang sudah mati dan bangkit bagi kita.
Dengan demikian, hidup kita boleh dipakai
untuk menggenapi setiap rencana-Nya dan
memuliakan nama-Nya di dunia ini.

Kehidupan bangsa Israel, umat pilihan Allah,
mempunyai satu tujuan gambarannya, yakni
menunggu kedatangan Sang Mesias yang
akan melepaskan umat-Nya dari perbudakan
dosa. Demikian juga kehidupan orang Kristen
hari ini, seluruh perjuangan ketaatan kita
seharusnya merupakan gambaran iman kita
akan datangnya Kristus kedua kalinya sebagai
Raja Kekal. Dialah yang akan membawa kita
ke sorga, menghidupi hidup yang seutuhnya
lepas dari dosa dan yang seutuhnya hanya
menjalankan kehendak Allah, menggenapkan
rencana-Nya, dan memuliakan nama-Nya.
Mari kita hidup nyatakan iman menunggu
kembalinya Sang Raja untuk memberikan
pelepasan sejati bagi umat-Nya. Soli Deo
Gloria!

David Kurniawan
Pemuda GRIl Karawaci

Memuliakan Allah .o o

Sambungan dari halaman 3

punya hidup” sebagai aktif. Dari “yang
hidup” kita melihat tingkatan dati kehidupan
bersel tunggal, rumput, terus meningkat
hingga yang tertinggi adalah manusia. Inilah
yang diungkap juga di dalam Mazmur 8:
“Engkau telah memahkotai manusia dengan
hormat dan mulia. Memberinya kuasa atas
semua ciptaan, burung di udara, binatang
di bumi dan ikan-ikan di laut.” Semua
ciptaan ini Tuhan serahkan kepada Adam.
Adam menamai dan berkuasa atas semua
ciptaan. Namun, dosa telah membuat Adam
kehilangan kuasa itu. Akibatnya, manusia
takut kepada binatang, yang scharusnya
dia kuasai. Jadi, setelah Adam berdosa,
keberadaan berbagai makhluk lain menjadi
ancaman bagi kesejahteraan manusia.

Tetapi di dalam ayat 2, Tuhan Yesus
memproklamasikan bahwa Dia memperoleh
kembali hak, kuasa yang hilang di dalam
Adam, yang belum Adam miliki secara

faktual, yaitu berupa janji Allah, dan Yesus
memiliki itu. Ayat-ayat Mazmur 8, Kejadian
2, Korintus, Wahyu, dan Ibrani 2 menyatakan
bahwa tidak seorang manusia pun berkuasa
atas segala ciptaan-Nya, tetapi Anak Allah
yang berinkarnasi, sementara jadi sedikit
lebih rendah dari malaikat, Dia berkuasa atas
semuanya. Maka ayat ini menegaskan bahwa
Kristus adalah Adam yang secjati. Adam
pertama gagal dan Yesus Kristus menjadi
Adam yang sejati, yaitu Adam yang Allah
semula rencanakan.

Di dalam ayat 2 ada banyak lapisan. Beberapa
di antaranya: 1) Siapa yang memberi kepada
siapa? Allah memberi kepada Anak-Nya;
2) Siapa Anak-Nya? Yesus Kristus; 3)
Apa yang Allah berikan kepada Kristus?
Semua yang hidup, semua ciptaan Allah,
termasuk manusia. Yesus berkata, “Aku
akan memberikan hidup kekal kepada
orang-orang yang Kauberikan menjadi
milik-Ku.” Jadi di sini terdapat dua lapisan
hidup, yaitu hidup yang dicipta, yang dimiliki

semua makhluk, dan hidup yang bukan
dicipta, yaitu hidup kekal, yang akan Yesus
tambahkan kepada orang-orang yang Bapa
berikan kepada-Nya.

Yesus Kristus, Allah yang mulia datang
ke dunia, dipermuliakan oleh Allah yang
Mahatinggi. Lalu Dia mengembalikan
kemuliaan kepada Bapa. Dan memberikan
hidup kekal kepada manusia, yang
mempunyai hidup tertinggi pada saat dicipta.
Kita adalah manusia yang hidup, yang Allah
cipta lebih dari semua ciptaan-Nya yang
hidup. Tapi hanya punya hidup itu saja
belumlah cukup. Karena kata Yesus, “Aku
akan memberikan hidup yang kekal dari
Allah, bukan hidup yang sementara, yang
dicipta.” Dan Geteja, adalah tempat, di mana
orang yang telah menerima hidup kekal
berkumpul bersama untuk menyaksikan,
mempelajari, memperoleh kemuliaan Allah,
dan memuliakan Allah dengan hidup kekal
yang Yesus berikan pada kita. Amin.
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Gereja

Beberapa bulan lalu Buletin PILLAR membahas
tema mengenai Community of the Kingdom.
Berkaitan dengan tema ini, penulis tergerak
untuk memikirkan secara lebih spesifik
mengenai tema persekutuan orang-orang
percaya dalam konteks masyarakat urban.
Jika kita melihat GRII sendiri, cukup banyak
cabang yang dirintis dan didirikan dalam
konteks kota besar seperti Jakarta, Surabaya,
Bandung, Medan, dan Batam. Juga termasuk
beberapa kota besar di luar negeri seperti
Singapura, Kuala Lumpur, Berlin, Munich,
Melbourne, Sydney, dan Boston.' Sebagai
satu tubuh Kristus, sudah sewajarnya jika
kita sama-sama menggumulkan tema ini,
agar kita dapat lebih peka dan bijaksana
dalam hidup bergereja di tengah-tengah
kehidupan kota yang penuh dengan segala
kemungkinan dan sekaligus tantangan.

Sebagai permulaan, ada baiknya untuk
sekali lagi kita sama-sama merenungkan
tema dasar mengenai Gereja. Tema ini
sebetulnya pernah dibahas dalam Buletin
PILLAR edisi-edisi yang telah lalu. Sebut
saja artikel mengenai Gereja Tuhan, Gereja
dan Kehidupan Bergereja, dan Gereja
dan Kerajaan Allah.? Orang Kristen tidak
dipanggil untuk hanya berelasi dengan Tuhan
dalam level privat dan individu semata. Di
sisi yang lain, kehidupan bergereja juga
bukan hanya sekadar kumpulan (baca:
gerombolan) orang percaya yang tanpa
tujuan.® Gereja adalah orang-orang yang
dipilih Bapa, dikuduskan Roh, dan menerima
percikan darah Kristus. Gereja merupakan
satu kesatuan sebagai tubuh Kristus, dan
sudah seharusnya menjalankan kehendak
Tuhan sebagai Kepala Tubuh. Hanya dengan
pertolongan dan pimpinan Roh Kudus saja
kita, orang-orang berdosa ini, dimampukan
untuk melakukan apa yang dikehendaki
Bapa.

Sedikit menengok ke belakang, Gereja pada
masa permulaan pernah menghadapi situasi
yang mirip dengan konteks masyarakat di
kota besar zaman sekarang. Perlu diingat
bahwa jemaat mula-mula dirintis dalam
kota besar Yerusalem dan memiliki anggota
jemaat yang terdiri dari banyak etnis dan
golongan. Dengan jumlah awal jemaat 3.000
orang dan semakin hari semakin bertambah

secara pesat, beberapa tantangan pun
mulai muncul®. Timbul sungut-sungut di
antara orang-orang Yahudi yang berbahasa
Yunani terhadap orang-orang Ibrani, karena
pembagian kepada janda-janda mereka
terabaikan. Dalam perkembangannya sampai
Kisah Para Rasul 11, Injil terus dikabarkan
sampai ke kota besar Antiokhia (ibukota
Siria). Perlu kita sadari bahwa konteks
Kerajaan Roma saat itu begitu unik. Tingkat
pluralitas dan “globalisasi” begitu kental
karena ratusan etnik dan kerajaan semuanya
ditaklukkan dan dipersatukan dalam satu
bendera kerajaan Romawi.®> Dengan konteks
seperti ini, arus perpindahan penduduk
begitu deras terjadi antardaerah dalam
wilayah kerajaan Romawi. Antiokhia, yang
adalah kota terbesar ketiga dari kerajaan
Romawi, memiliki tingkat kepadatan dan
sekaligus keragaman penduduk yang begitu
tinggi.® Lengkap dengan segala rupa-rupa
kemungkinan, potensi, dan permasalahan
yang ada. Dan yang lebih menarik, justru
dalam kota Antiokhialah banyak orang yang
bertobat, menerima Kristus, dan mereka
pertama kalinya disebut sebagai orang
‘Kristen’ (pengikut Kristus).”

Kota

Setelah kita sedikit merenungkan mengenai
pengertian Gereja dan konteks jemaat
mula-mula, penulis akan melanjutkan untuk
membahas beberapa perspektif Alkitab
mengenai kota. Ketika kita memikirkan
tentang “kota”, mungkin yang langsung
terpikir adalah mengenai kesibukan dan
kepadatan kota, arus materialisme dalam
pusat-pusat bisnis di kota besar, polusi,
dan kemacetan kota (khususnya Jakarta),
sekularisme yang menggerogoti masyarakat
kota, dan berbagai hal negatif lainnya.
Dr. Tim Keller membuat pernyataan yang
menarik tentang hal ini. Dalam Kitab
Kejadian, Allah yang menciptakan segala
ciptaan (termasuk institusi keluarga),
kemudian memerintahkan manusia untuk
menjaga dan mengusahakan taman. Taman
ini nantinya akan diperkembangkan menjadi
sebuah kota (bandingkan dengan Ibrani
11:10 dan Wahyu 21-22). Setelah manusia
jatuh dalam dosa, memang ada banyak
keluarga yang rusak dan berantakan. Namun
apakah berarti kita akan membiarkan dan
membuang keluarga? Tentu tidak! Kita

yarakat Urban

harus mengembalikan makna dan fungsi
keluarga sesuai yang Tuhan sudah tentukan.
Demikian juga halnya dengan kota. Kita tidak
seharusnya berdiam diri, apatis, apalagi
melarikan diri. Kita justru harus menjalankan
peran kita untuk mengembangkan dan
mengembalikan makna dan fungsi kota sesuai
dengan kehendak Tuhan.?

Sedikit melihat dari perspektif sejarah,
permulaan konsep tentang kota muncul
ketika manusia yang tadinya hidup berburu
dan berpindah-pindah, akhirnya mulai
memikirkan untuk tinggal menetap.
Kehidupan yang nomaden dan berburu hewan
kemudian mulai berubah menjadi kehidupan
yang menetap dan bercocok tanam. Dari
titik ini, mulai dikembangkan berbagai aspek
fasilitas dan infrastruktur untuk mendukung
kehidupan yang menetap ini. Mulai dari
tempat penyimpanan makanan, tempat
tinggal, fasilitas untuk irigasi, dan lain-lain.
Hal ini kemudian terus berkembang sampai
menjadi peradaban-peradaban besar yang
banyak berpusat di kota.® Dalam konteks
sekarang, fasilitas-fasilitas pendukung
tersebut menjadi begitu lengkap dan
beragam. Mulai dari tempat berbelanja,
tempat hiburan, kawasan bisnis, sarana
transportasi, sistem penampungan air,
penataan taman kota, pusat pemerintahan,
dan masih banyak lagi.

Magnifier

Kembali kepada perspektif dari Dr. Tim
Keller, kota dianalogikan sebagai sebuah
kaca pembesar (magnifier). Kaca pembesar
ini berlaku untuk segala hal yang baik, dan
juga sekaligus yang buruk. Segala hal baik
dan buruk yang tadinya mungkin sudah ada
dan muncul di lingkungan pedesaan/daerah
rural/sub-urban, akhirnya diekspos dengan
lebih jelas dan intens dalam lingkungan
urban. Dengan segala kemungkinan solusi,
kekayaan perspektif, dan derasnya interaksi
dengan berbagai macam kalangan, lingkungan
kota telah luar biasa berhasil menggali dan
mengeluarkan segala macam kebaikan (dan
sekaligus kerusakan) dalam diri manusia. Kota
telah mengekspor segala pengaruh politik
dan ekonomi, kemajuan inovasi, musik,
ketajaman pemikiran-pemikiran mutakhir,
lifestyle, sekaligus dengan segala macam
berhala dan berbagai jenis kerusakannya.
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Dalam Alkitab sendiri, salah satu bagian
yang menarik untuk kita cermati adalah
Kejadian pasal 4. Kain yang ditulis telah
pergi dari hadapan Tuhan akhirnya justru
“sukses” mendirikan suatu kota. Dalam
kota yang didirikan Kain, berbagai aspek
kebudayaan ternyata berkembang dengan
subur dan pesat. Mulai dari peternakan, seni
kecapi dan suling, kerajinan tembaga dan
besi, dan syair. Namun di saat yang sama,
tindakan kriminal, kekerasan, pembunuhan
dan lirik-lirik syair yang penuh dengan
kedengkian, dendam, dan kebencian juga
merebak dengan pesat di tengah-tengah
kota yang Kain dirikan.

Terbuka

Sangat menarik untuk direnungkan bahwa
atmosfer kota telah membuat seseorang
lebih terbuka dengan berbagai macam
ide dan perspektif yang baru. Orang yang
datang ke kota secara mental sadar bahwa
ia akan bertemu dengan berbagai macam
orang dari berbagai negara, daerah, atau
budaya yang berbeda. Cukup kontras dengan
lingkungan desa/rural, komposisi dan variasi
masyarakat lebih homogen. Sedikit variasi
perbedaan mungkin menjadi terlihat begitu
mencolok dan cenderung sulit diterima.
Maka dari itu, setidaknya orang-orang yang
tinggal di lingkungan kota menjadi lebih siap
untuk mendengarkan dan berusaha mengerti
(walau tidak harus setuju) perspektif lain
yang mungkin saja baru ia dengar atau
terima. Karena alasan ini pula, proklamasi
Injil juga bisa diterima dengan lebih terbuka
dan reseptif dalam konteks masyarakat
urban. Realitas seperti ini bisa kita lihat
dalam Kisah Para Rasul 17. Saat itu, Paulus
sedang berada dalam kota Atena. Ternyata
di kota itu, ada sekelompok orang yang
sangat terbuka dan kerjanya hanya untuk
mengatakan dan mendengar segala sesuatu
yang baru.' Orang-orang ini kemudian
mendengarkan dengan saksama pemaparan
Injil yang disampaikan Paulus. Walau kita
juga tahu, pada akhirnya memang ada orang-
orang yang mengejek dan tidak menerima
Injil. Tetapi di saat yang sama, juga ada
orang-orang yang justru menjadi percaya
dan menggabungkan diri. Salah satunya
adalah Dionisius yang adalah anggota majelis
Areopagus.

Haus

Memang arus materialisme dan sekularisme
menyerang masyarakat kota dengan begitu
gencar. Namun di saat yang sama, sangat
banyak orang yang kesepian, menggumulkan
makna dan arah hidup, dan mencari sesuatu
yang melampaui aspek materi semata.
Justru di lingkungan seperti ini, banyak jiwa
yang menjerit karena memerlukan pancaran
air segar bagi kekeringan jiwa mereka.
Tidak heran, dalam konteks sekarang,
aktivitas relaksasi melalui yoga dan meditasi
semakin populer. Manusia-manusia kota
yang sudah penat bekerja dan sekaligus

memiliki kemapanan, sangat memerlukan
“peristirahatan dan perteduhan spiritual”.
Kota dapat dilihat sebagai ladang yang sudah
begitu menguning dan siap untuk dituai.
Dr. Tim Keller juga memaparkan bahwa
dalam kota-kota peradaban kuno, kerap
kali ditemukan ziggurat sebagai tempat
pemujaan dewa-dewa.' Manusia yang
adalah gambar dan rupa Allah, yang sudah
ditanamkan bibit agama (seed of religion/
sense of divinity), tidak mungkin bisa hidup
sama sekali terputus dari Allah dan aspek-
aspek spiritual.'? Setidak-tidaknya, dorongan
yang sangat mendasar tersebut akhirnya
terpancar melalui penyembahan berhala
karena manusia sudah jatuh dalam dosa
dan tidak mungkin mampu mencari Allah
yang sejati."

Arus Urbanisasi

Secara arus dan jumlah, perpindahan
penduduk menuju kota-kota besar terus-
menerus bertambah dengan pesat. The
Economist memprediksi bahwa pada tahun
2050, 64,1% (untuk negara berkembang)
dan 85,9% (untuk negara maju) populasi
manusia akan tinggal di dalam kota.™
Khususnya di negara-negara berkembang
(termasuk Indonesia), akan muncul
gelombang besar kalangan menengah ke
atas yang baru, dan kalangan ini akan
bergerak memenuhi kota-kota besar.' Arus
pergerakan ini begitu nyata, deras, dan
intens. Pertanyaannya sederhana, apakah
kita sebagai Gereja sudah mempersiapkan
diri dalam menangkap kesempatan hal
ini? Sudahkah kita mempersiapkan diri
untuk menjawab tantangan pergumulan
masyarakat kota? Setidaknya Gereja Tuhan
harus peka dan mampu menjawab tantangan
kota-kota besar dalam aspek-aspek berikut:
supremasi Injil Kristus di tengah-tengah
ilah-ilah kota (materi, kuasa, pencapaian,
pengakuan, kemapanan, kenyamanan),
integrasi antara iman Kristen dengan studi
dan pekerjaan, mandat budaya sesuai
dengan takaran masing-masing jemaat,
persekutuan dan kedekatan antarjemaat di
tengah-tengah padatnya kesibukan, istirahat
sejati di dalam Kristus, dan keseimbangan
pendekatan pemberitaan Injil baik melalui
words ministry dan good-deeds ministry.

Garam dan Terang

Dalam bagian terakhir ini, penulis ingin
mendorong agar kita bisa sama-sama
menggumulkan peran dan bagian kita di
gereja di mana kita ditempatkan. Saya
sendiri berjemaat di Singapura. Satu kota
yang unik karena mengalami kemajuan
pesat dari negara terbelakang menjadi
negara maju hanya dalam kurun waktu
40-50 tahun. Dengan segala kemajuan
ekonomi, pendidikan, dan budaya, negara
ini memiliki tantangannya sendiri. Walaupun
mayoritas penduduknya hidup berkecukupan
(bahkan mapan), cukup banyak orang yang
hidup tidak puas, tertekan, dan cenderung

mengeluh. Memang bisa dimengerti juga
biaya hidup di negara ini semakin menggila,
terutama harga rumah dan kendaraan
bermotor. Di saat yang sama, golongan orang
yang mengaku diri sekuler dan free-thinker
juga memiliki proporsi yang signifikan.

Menurut penulis sendiri, salah satu aspek
yang jauh lebih berbahaya (dan cenderung
tidak terlalu diwaspadai) terhadap iman
Kristen adalah spirit meritokrasi. Memang
pemikiran ini sebetulnya sangat baik karena
menekankan tidak adanya diskriminasi secara
bias berdasarkan ras, suku, dan agama.
Selama seseorang bisa menunjukkan prestasi
dan pencapaian, orang tersebut berhak
mendapatkan posisi atau penghargaan yang
sesuai. Namun masalahnya, spirit ini juga
memiliki efek samping yang tidak sedikit.
Terlebih lagi, hal ini sudah tertanam dengan
begitu kuat, bahkan semenjak anak-anak
dalam tingkat SD." Jika tidak hati-hati,
manusia akhirnya menjadi disamakan dengan
mesin yang diharapkan terus menghasilkan
(baca: memproduksi) sesuatu. Semakin
banyak output dan results berarti semakin
baik. Seseorang bisa diterima atau diakui
hanya kalau ia bisa mencapai/menghasilkan
sesuatu. Kelemahan, ketidakmampuan, dan
keterbatasan dianggap sebagai sesuatu yang
begitu tabu dan memalukan.

Dalam konteks negara seperti ini, tentunya
menjadi lebih sulit untuk bisa merenungkan
dan menghidupi sentralitas Injil. Secara
sadar ataupun tidak sadar, kita menjadi
berharap Tuhan menerima kita berdasarkan
segala pencapaian yang kita lakukan. Kita
mungkin merasa lebih dari orang lain karena
mungkin terlibat lebih banyak pelayanan,
mengikuti kegiatan-kegiatan, menghafal
lebih banyak ayat, mengerti bermacam-
macam pengajaran, “mempertobatkan”
lebih banyak orang, dan sebagainya. Terlebih
lagi, menjadi tantangan yang sangat besar
untuk bisa memerhatikan orang-orang yang
lebih lemah, marginal, tidak menonjol,
kurang berpotensi, dan lain-lain. Kita lupa
bahwa Kristus telah mati bagi kita ketika
kita masih menjadi musuh Allah. Sama sekali
tidak ada pencapaian apa-apa. Yang ada
justru totalitas kegagalan, pemberontakan,
dan ketidakberesan. Dan bahkan setelah
menerima Kristus pun, kita masih berkali-
kali mendukakan Tuhan. Tetapi Tuhan dalam
kesabaran-Nya terus menerima dan sekaligus
mendidik anak-anak-Nya.®

Dr. Tim Keller kerap menekankan bahwa Injil
yang sejati sudah seharusnya memiliki sifat
transformatif dan menyentuh langsung kultur
yang ada."” Salah satu manifestasi langsung
dari hal ini sebenarnya adalah eksistensi dari
Gereja Kristus sendiri. Gereja seharusnya
berani berdiri tegak di tengah-tengah arus

Bersambung ke halaman 13
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egara Indonesia baru saja memilih
N presiden untuk memimpin selama

lima tahun ke depan, periode 2014-
2019. Kita percaya dalam setiap suksesi
pemerintah, Allah berdaulat, sebab tidak
ada pemerintah, yang tidak berasal dari
Allah, dan pemerintah-pemerintah yang
ada, ditetapkan oleh Allah (Rm. 13:1).
Namun, bukan berarti kita hanya berdiam
diri dalam proses suksesi ini. Kita sendiri
sebagai warga negara yang bertanggung
jawab harus ikut memilih untuk menentukan
pemimpin bangsa dengan populasi 250 juta
ini. Dalam hal inilah, sebagai warga negara
dan murid Kristus kita harus secara sadar
dan bertanggung jawab memilih yang paling
sesuai dengan prinsip kebenaran firman
Tuhan dari pilihan yang ada.

Mungkin Anda akan bertanya, mengapa judul
tulisan ini “Kontradiktif, Kontroversial,
dan Paradoksal”? Apa hubungannya dengan
pemilihan presiden? Mari kita lihat latar
belakang penulisan tulisan ini. Banyak calon
pemimpin negara memiliki berbagai jenis
karakter. Dari berbagai jenis karakter ini,
tentunya kita bisa bedah dengan firman
Tuhan manakah pemimpin yang sesuai dan
manakah yang tidak pantas memimpin. Dari
berbagai karakter tersebut, akhirnya saya
memutuskan untuk membahas tiga sifat
atau karakter yang mungkin dimiliki oleh
calon pemimpin yang sering kita jumpai,
yaitu kontradiktif, kontroversial, dan
paradoksal. Tentunya tiga karakter ini tidak
lantas menjadi representasi keseluruhan
dari personalitas calon pemimpin di dunia.
Namun, ketiga karakter inilah yang paling
sering dimanipulasi untuk membingungkan
pemilih dalam memilih pemimpin yang
terbaik.

Jika kita harus memilih, manakah yang
harus kita pilih, apakah pemimpin yang
kontradiktif, kontroversial, atau paradoksal?
Sebelum kita bicara secara detil ketiga hal
ini, mari kita lihat definisi yang diberikan
Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk ketiga
kata ini. Kontradiktif berarti bersifat
kontradiksi. Kontradiksi itu sendiri adalah
pertentangan antara dua hal yang sangat
berlawanan atau bertentangan. Kontroversial
berarti bersifat menimbulkan perdebatan.

Paradoksal didefinisikan oleh Kamus Besar
Bahasa Indonesia, seolah-olah bertentangan
(berlawanan) dengan pendapat umum
atau kebenaran, tetapi kenyataannya
mengandung kebenaran.

Tentunya hanya dengan mengetahui definisi
ketiga kata tersebut tidak langsung membuat
pertimbangan kita langsung menjadi jelas.
Oleh karena itu, di bawah ini akan coba
dijabarkan sedikit ketiga hal tersebut.
Pertama, pemimpin yang kontraktiktif.
Pemimpin yang kontrakdiktif bukanlah
pemimpin yang dipertentangkan oleh orang-
orang. Namun, pemimpin itu sendiri yang
menghadirkan hal-hal yang bertentangan
dalam dirinya sendiri. Mungkin kata-katanya,
mungkin juga tingkah lakunya. Dalam

Pencipta Kita adalah
TUHAN yang paradoksal.
Dia adalah Allah yang adil
sekaligus Rasih. Dia adalah
Allah yang membenci dosa
yang paling Recil seRaligus
memberikan pengampunan

bagi orang yang paling
berdosa.

tingkatan yang lebih tinggi lagi, sebenarnya
kita harus membedah pikiran-pikirannya.
Orang yang tidak sesuai antara pikiran
dan perkataannya, antara perkataan dan
tindakannya, kita sebut sebagai orang yang
tidak mempunyai integritas. Satu kata
yang mewakili adalah munafik (hypocrite).
Namun, integritas seseorang mungkin tidak
terbaca dalam waktu singkat. Oleh karena
itu, kita fokuskan saja pada kesesuaian kata-
katanya dan tindakan-tindakannya.

Pemimpin yang kontradiktif merupakan
pemimpin yang ucapannya tidak bisa

dipegang. Jika tidak bisa dipegang, maka
kita tidak tahu dengan pasti manakah yang
sesuai dengan pikiran dan isi hatinya. Oleh
karena itu, semua janji-janjinya tidak dapat
dipastikan akan benar-benar dijalankannya.
Belum lagi jika janjinya memang hanya
lip service untuk meraih dukungan saja.
Kontradiksi pada pemimpin semacam ini
bisa terjadi antara kata-katanya. Jelas
pemimpin seperti ini tidak bisa kita harapkan
untuk membawa kebaikan bagi rakyat yang
dipimpinnya.

Integritas adalah karakter esensial yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin.
Bahkan seyogianya setiap manusia harus bisa
menjaga integritasnya. Kristus mengajarkan,
“Jika ya, hendaklah kamu katakan: ya, jika
tidak, hendaklah kamu katakan: tidak. Apa
yang lebih dari pada itu berasal dari si jahat”
(Mat. 5:37). Integritas harus merupakan
karakter yang mutlak dimiliki seorang
pemimpin.

Sekarang kita akan melihat karakter yang
kedua, kontroversial. Apakah seorang
pemimpin yang kontroversial boleh
memimpin? Jika kita melihat kembali
bagaimana Samuel dipimpin oleh Allah untuk
memilih dari antara anak-anak Isai, seseorang
yang akan menjadi raja menggantikan
Saul, jelas terlihat bahwa pilihan Allah itu
kontroversial. Mengapa harus Daud? Isai
sendiri tidak memperhitungkannya. Ya, jika
kita membandingkan pandangan manusia
dengan pandangan Allah akan terlihat
kontroversial. Pandangan manusia begitu
terbatas, paling menilai apa yang terlihat,
sementara Allah adalah Pencipta yang tahu
segala sesuatu mengenai ciptaan-Nya. Dia
tahu Daud, sang anak bungsu, yang harus
menjadi raja atas Israel. Bukan Eliab. TUHAN
berfiman kepada Samuel ketika Samuel
berpikir Eliablah yang akan dipilih oleh
Allah: “Janganlah pandang parasnya atau
perawakan yang tinggi, sebab Aku telah
menolaknya. Bukan yang dilihat manusia
yang dilihat Allah; manusia melihat apa yang
di depan mata, tetapi TUHAN melihat hati”
(1Sam. 16:7).

Memang tidak mudah untuk memilih
pemimpin kontroversial dalam sistem
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KONTRADIKTIF, KONTROVERSIAL, DAN PARADOKSAL

demokrasi. Jika mayoritas rakyat merasa
sang calon pemimpin kurang berkenan
maka jelas tidak akan terpilih. Justru di
sinilah bagian kita sebagai murid Kristus
untuk melihat dengan kacamata Allah.
Apakah mudah? Tentu saja tidak. Kita
memerlukan kepekaan dari Allah untuk
bisa melihat apa yang dilihat oleh Allah.
Tentu saja kontroversial itu bukan karakter
esensial bagi seorang pemimpin. Namun,
jika pemimpin kontroversial ini memiliki
hati yang murni untuk membawa kebaikan
bagi rakyat yang dipimpin, takut akan Allah,
jangan ragu untuk bertentangan dengan
pandangan umum, pilihlah dia.

Bagaimana dengan pemimpin yang
paradoksal? Konsisten dengan definisinya,
pemimpin yang paradoksal adalah pemimpin
ideal. Pencipta kita adalah TUHAN yang
paradoksal. Dia adalah Allah yang adil

sekaligus kasih. Dia adalah Allah yang
membenci dosa yang paling kecil sekaligus
memberikan pengampunan bagi orang yang
paling berdosa. Sebagai peta teladan Allah,
kita harus menyerupai Allah di dalam karakter
paradoks ini. Kita juga harus membenci
dosa sekecil mungkin dan mengasihi orang
yang paling berdosa, termasuk orang-orang
yang dianggap sampah masyarakat, seperti
pelacur dan narapidana. Berbahagialah
suatu bangsa yang mempunyai pemimpin
yang mempunyai karakter paradoksal ini.
Dia tidak kompromi terhadap kejahatan, dan
tidak menahan kasihnya kepada rakyatnya.
Dia tegas, namun membawa kesejukan. Dia
mendorong dunia usaha bertumbuh, tetapi
berjuang sekeras mungkin yang miskin tidak
terabaikan.

Karakter kontroversial dan paradoksal
mungkin saja dimiliki oleh satu orang yang

sama. Walaupun mungkin dengan intensitas
yang tidak setara. Oleh karena itu, janganlah
kita melihat hal yang artifisial. Tegas itu
bukan ditentukan oleh seberapa keras
omongannya. Peduli bukan dilihat dari
donasinya. Belajarlah melihat hati, mintalah
kepekaan itu kepada Allah. Lakukanlah
bagian kita, percayalah Allah berdaulat
atas setiap suksesi, karena untuk itulah
kita dihadirkan pada zaman ini, yakni untuk
mengemban misi Kerajaan Allah dengan
menghadirkan kehendak Allah sambil
mengharapkan dan menunggu kedatangan
kembali Sang Raja untuk menegakkan
Kerajaan-Nya secara penuh dan sempurna.

Feri Nata
Pemuda GRII Pusat

Potensi dan Tantangan Kehidupan Bergereja dalam Konteks Masyarakat Urban
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kultur yang sudah dilumuri lumpur dosa.
Keberanian dalam menunjukkan identitas
sesuai kebenaran firman inilah yang justru
mampu menjadi daya tarik tersendiri.
Tentunya kita masih ingat konteks jemaat
mula-mula. Di tengah-tengah masyarakat
dengan berbagai macam suku dan etnis yang
mungkin dipenuhi berbagai macam tembok,
kecurigaan, ketidakpercayaan, dan tendensi
konflik, Gereja mula-mula mampu mengikis
habis hal-hal tersebut. Bahkan justru
dengan dorongan kasih Kristus, jemaat
mula-mula mampu hidup saling mengasihi,
saling berbagi, saling menanggung, dan
memikirkan kepentingan orang lain.?

Penulis juga rindu agar di tengah-tengah
konteks negara Singapura yang maju dan
kompetitif, Gereja Tuhan juga mampu
berdiri tegak dan menunjukkan peran dan
keunikannya sebagai garam dan terang.
Biarlah justru dalam konteks Gereja,
kita boleh belajar memerhatikan orang-
orang yang tidak terpandang, tidak terlalu
berpotensi di mata dunia, marginal, dan
lemah, justru sebagai satu kesatuan tubuh
Kristus. Kiranya Gereja Tuhan boleh memiliki
kekuatan untuk menerima dan mengampuni
kesalahan orang lain. Sungguh sebuah
penyangkalan diri yang besar untuk bisa
mengakui, menerima, dan mengampuni
kesalahan di tengah-tengah derasnya
arus meritokrasi dan kultur Timur yang
begitu mengidolakan pride dan muka
sendiri.?" Biarlah dalam setiap momen-
momen ibadah dan saat teduh, Gereja
Tuhan boleh diingatkan mengenai identitas
dan posisinya di hadapan Tuhan. Terlepas
dari segala macam aksesori pencapaian,
pendapatan bulanan, gelar akademis,

kuasa, dan kemuliaan yang di luar Tuhan,
biarlah hari demi hari Gereja Tuhan boleh
disadarkan bahwa kita sebenarnya adalah
manusia-manusia yang hidup begitu rusak,
sudah selayaknya binasa, dan hanya bisa
mengemis anugerah kepada Sang Sumber
sembari menunggu kedatangan kembali
Sang Raja untuk melepaskan Gereja-Nya
dari dunia yang berdosa ini.

Yang menjadi harapan terakhir dari penulis,
semoga artikel singkat ini bisa sedikit
menggugah dan memberikan perspektif
kepada pembaca PILLAR dalam melihat
potensi dan tantangan dalam konteks
masyarakat urban. Artikel ini tidak diharapkan
untuk menunjukkan langkah langsung
atau jalan instant untuk menyelesaikan
segala persoalan dan tantangan yang ada.
Justru sebaliknya, melalui perspektif dan
contoh studi kasus (negara Singapura)
yang sudah dipaparkan, biarlah kita bisa
sama-sama berdoa dan menggumulkan
peran kita masing-masing di mana pun kita
ditempatkan.

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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November 2014, hari di mana Gerakan
Reformed Injili Indonesia mengalami
tiga momen penting, yaitu:

1. Pengucapan syukur HUT Gereja
Reformed Injili Indonesia (GRII)
yang ke-25

2. Upacara wisuda mahasiswa Sekolah
Tinggi Teologi Reformed Injili
Internasional (STTRII)

3. Penandatanganan Memorandum of
Understanding (MoU) dengan Vrije
Universiteit Amsterdam (Free
University of Amsterdam)

Kita percaya bukan suatu kebetulan ketiga
peristiwa ini dapat terjadi pada saat yang
bersamaan. Upacara wisuda mahasiswa
STTRII terjadi beberapa tahun sekali;
HUT GRII ke-25 hanya bisa dilakukan
sekali seumur hidup, tetapi banyak gereja
juga telah melewati HUT yang ke-25 ini;
namun yang hampir tidak mungkin terjadi
pada semua gereja ataupun Sekolah Tinggi
Theologi (STT) di seluruh dunia adalah
penandatanganan MoU dengan Vrije
Universiteit Amsterdam.

Vrije Universiteit Amsterdam didirikan
pada tahun 1880 oleh scorang tokoh
Reformed yang sudah sangat sering kita
dengar, yaitu Abraham Kuyper. Abraham
Kuyper merupakan seorang theolog,
jurnalis, dan juga politisi yang pernah
menjadi Perdana Menteri Belanda pada
tahun 1901-1905. Beliau menjadi Professor
of Theology dan juga rector magnificus (academic
president) ketika beliau mendirikan Vrije
Universiteit Amsterdam. Setelah lebih dari
100 tahun sejak didirikannya, VU University
Amsterdam telah menjadi kubu Reformed
yang terbesar di Eropa.

Sebelum Abraham Kuyper mendirikan Vrije
Universiteit Amsterdam, pada tahun 1812, di

Amerika, didirikan sebuah Theological Seminary
dari Gereja Presbyterian di Princeton, di
mana mereka menjunjung tingei Westminster
Confession of Faith’ dan katekismusnya
sebagai standar pengajaran yang berbasis
Reformed. Setelah beberapa tahun, STT
di Princeton ini menjadi basis Reformed
yang kuat di Amerika Serikat dengan tokoh-
tokoh Reformed seperti Charles Hodge,
Archibald Alexander, B. B. Warfield, dan
J. Gresham Machen. Dengan berjalannya
waktu, Princeton Theological Seminary
mengalami perubahan organisasi sehingga
mulai kehilangan basis Reformednya dan
menjadi liberal. Beberapa tokoh yang mau
mempertahankan Theologi Reformed
seperti Robert Dick Wilson, J. Gresham
Machen, Oswald T. Allis, dan Cornelius
Van Til kemudian mendirikan Westminster
Theological Seminary di Philadelphia.
Hingga saat ini, Westminster Theological
Seminary menjadi kubu Reformed yang

paling bergengsi di Amerika Serikat.

Tanpa inisiatif dari Gerakan Reformed
Injili Indonesia ataupun STTRII, kedua
kubu Reformed terbesar di Eropa dan di
Amerika ingin menjalin kerja sama MoU
dengan sebuah STT kecil di Indonesia,
padahal masih banyak STT di Asia yang
lebih baik dari STTRIIL. Pada tanggal 24
April 2011, STTRII telah menjalin MoU
kerja sama dengan Westminster Theological
Seminary di dalam program M.Th., dan
selanjutnya juga pada tanggal 8 April
2012, dalam program D.Th. Paradoksnya
juga, Indonesia merupakan salah satu
negara dengan penduduk Islam terbesar di
dunia, tetapi justru di negara inilah Tuhan
membangkitkan sebuah kubu Reformed
yang diakui oleh dunia Barat. Justru di
negara inilah, Injil dapat diberitakan kepada
berjuta-juta manusia, sedangkan Injil mulai
ditolak dan dilupakan di negara Barat yang
katanya negara Kristen.

Melalui hal ini, kita harus sadar bahwa
Tuhan dapat memakai siapa pun dan
tempat mana pun yang Dia pilih untuk
mengerjakan pekerjaan besar-Nya. Saat ini
Tuhan sedang bekerja di tanah air Indonesia,
dan kita diberikan kesempatan untuk melihat
pekerjaan Tuhan yang begitu luar biasa.
Dalam usia GRII yang ke-25 ini, Tuhan
masih mau memakai Gerakan Reformed
Injili Indonesia sebagai saluran berkat untuk
umat-Nya pada zaman ini. Akan tetapi,
walaupun ini merupakan sebuah peristiwa
yang sangat penting di dalam sejarah
Gerakan Reformed Injili Indonesia, kita
juga tidak boleh berbangga hati ataupun
sombong, namun kita harus selalu waspada
dan tidak boleh lengah, karena semua ini
terjadi hanya karena kehendak dan anugerah

Tuhan.

Seperti tertulis dalam Mazmur 127:1: “Jikalan
bukan TUHAN yang membangun rumab, sia-
sialah usaba orang yang membangunnya, jikalan
bukan TUHAN yang mengawal kota, sia-sialah
pengawal berjaga.” Kalau kita tidak mencari
wajah Tuhan, dan hanya mencari pengakuan
manusia di dalam dunia ini, maka semua
hal yang kita kerjakan selama ini adalah sia-
sia dan sampah di mata Tuhan. Kita perlu
bergantung hanya kepada Tuhan dan setia
dalam mengabarkan Injil dan kebenaran
firman-Nya. Biarlah Tuhan memberi
kekuatan kepada setiap kita untuk terus
bekerja bagi Dia dan mengembalikan segala
kemuliaan hanya kepada Dia. So/i Deo Glorial
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satu ini. Hakim ke-12 ini lebih populer dibandingkan

hakim pertama, Otniel. Kisah Samson, sinar mentari
demikian arti namanya, memang menempati halaman Alkitab
lebih banyak dibanding Otniel dan hakim lainnya. Ibarat
peringkat lagu, Samson ada di tangga pertama para hakim.

O rang Kristen umumnya familier dengan nama hakim yang

Banyak hal-hal spektakuler yang dilakukan Samson yang tidak
pernah sebelumnya dilakukan hakim-hakim lainnya. Hakim
lain tidak terlibat skandal dengan perempuan kafir, Samson
sampai 3 kali. Tidak ada yang pernah membunuh singa dengan
tangan kosong; tidak ada yang pernah menangkap 300 anjing
hutan lalu diikatnya ekor dengan ekor untuk menaruh obor
di antaranya; memukul 1.000 orang Filistin dengan tulang
rahang keledai ataupun memindahkan pintu gerbang kota di
atas kedua bahunya! Sebelum Hollywood membuat film-film
superhero yang menghasilkan box-office, Samson sudah menjadi
aktor sungguhan tanpa pemeran pengganti! Meski demikian,
paling panjang dikisahkan, bukan berarti paling baik. Paling
spektakuler bukan paling hebat, tapi justru paling bejat.
Anehnya yang paling rusak moralnya seperti Samson, justru
paling menarik untuk diceritakan.

Yang menjadi pertanyaan adalah untuk apa semua hal-hal
spektakuler itu dilakukan Samson? Untuk memamerkan
kekuatan Tuhan melalui dirinya? Rasanya tidak, karena Samson
tidak terlalu memedulikan status kenazirannya. la bahkan
melanggar sumpah nazirnya satu per satu, mulai dari minum
anggur, makan makanan yang najis, menyentuh bangkai, dan
terakhir rambutnya dicukur. Sedangkan orang Israel boleh

dikata tidak peduli dengan hal-hal spektakuler yang dilakukan
Samson. Bahkan kerap kali mereka merasa terganggu dengan
‘ulah’ Samson - yang di balik semua itu ada Tuhan yang sedang
mengusik keberdosaan orang Israel melalui kehadiran Samson
yang menjadi cermin diri mereka.

Tuhan kadang menghadirkan samson-samson dalam hidup kita
untuk tidak hanya menyentil keberdosaan kita, tetapi juga
kebenaran diri kita saat terlarut dalam kemandekan rohani.
Waktu membaca kisah Samson, kita boleh saja merenungkan
sederet ketidaksetiaannya pada Tuhan. Tetapi saat yang sama
pula, dapatkah kita bercermin pada sederet ketidaksetiaan
kita pada Tuhan? Ataukah kita hanya sekadar merasa galau
karena terganggu dengan kesaksian buruk Samson? Dalam Ibrani
11:32 nama Samson dicatat sebagai pejuang iman. Anehnya,
nama Otniel, gambaran hakim yang ‘sempurna’ justru tidak
disebutkan. Mengapa? Silakan Anda menyelidikinya, tapi untuk
saat ini saya mengajak Anda merenungkan kehidupan Samson
sebagai cerminan kehidupan kekristenan kita...

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat
Kepala SMAK Calvin

Pillar No.136/November/14




KPIN 2014 - Kalirmantaln Barat, Sulawesi Tenggara, dan Semarang

| B

KPIN Nanga Pinoh di Stadion Raden Temenggung KPIN Sintang di Lapangan Sepak Bola Baning
30 September 2014 1 Oktober 2014

¢ '1&1?-- d o L = 4
KPIN Putussibau di Gelora Uncak Kapuas KPIN Ketapang di Pendopo Kantor Bupati
2 Oktober 2014 3 Oktober 2014

_ ,ﬂ P | ;i\\

KPIN Pomalaa di Lapangan Panggung Terbuka Pomala KPIN Kolaka di Stadium Gelora
13 Oktober 2014 14 Oktober 2014

nha #l I e ™ Vi M “ ":‘E‘; . - .'J'-:f‘.t :"’ ’ |
KPIN Kendari di lapangan ex MTQ, Sultra KPIN Semarang di Lapangan Parkir PRPP
15 Oktober 2014 25 Oktober 2014

16 Pillar No.136/November/14




